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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA RELIGIUSITAS DENGAN FORGIVENESS PADA
SISWA DI MAN 1 MEDAN

Oleh:
Alfani Yudana
16.860.0110

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara religiusitas dengan
forgiveness pada siswa di MAN 1 Medan. Skala yang digunakan pada penelitian
ini adalah skala religiusitas dan skala forgiveness dimana yang menjadi subjek
dalam penelitian ini adalah siswa MAN 1 Medan yang berjumlah 174 siswa.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Product
Moment, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: terdapat hubungan positif
yang signifikan antara religiusitas dengan forgiveness. Hasil ini dibuktikan
dengan koefisien korelasi ry = 0,409; P = 0,000 < 0,05, bahwa religiusitas
berkontribusi terhadap forgiveness sebesar 16,7%. Dari hasil ini diketahui bahwa
masih terdapat 83,3% dari faktor lain dari forgiveness yang tidak dijelaskan dalam
penelitian dan tidak terlihat dalam penelitian ini. Bahwa siswa memiliki
religiusitas yang tergolong tinggi dengan mean empiric = 100,24 > mean hipotetik
= 75 dimana selisi kedua mean melebihi bilangan SD = 7,960 dan forgiveness
siswa tergolong tinggi dengan mean empiric 103,29 > mean hipotetik = 80 dimana
selisih kedua mean melebihi bilangan SD = 7,638. Dari hasil penelitian ini, maka
hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima.

Kata kunci: religiusitas, forgiveness, siswa.
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ABSTRACT

CORRELATION BETWEEN RELIGIUSITY AND FORGIVENESS IN
STUDENTS IN MAN 1 MEDAN

By:
Alfani Yudana
16,860.0110

This study aims to see the correlation between religiosity and forgiveness in
students at MAN 1 Medan. The scale used in this study is a scale of religiosity and
scale of forgiveness where the subjects in this study were students of MAN 1
Medan, totaling 174 students. The data analysis method used in this study is
Product Moment correlation, so the following results can be obtained: there is a
significant positive correlation between religiosity and forgiveness. This result is
evidenced by the correlation coefficient rxy = 0.409; P = 0.000 <0.05, that
religiosity contributes to forgiveness by 16.7%. From these results it is known that
there are still 83.3% of other factors of forgiveness that are not explained in the
study and are not visible in this study. That students have high religiosity with
mean empiric = 100.24> hypothetical mean = 75 where the difference between
the two means exceeds SD = 7,960 and the student's forgiveness is high with
mean empiric 103.29> hypothetical mean = 80 where the difference between the
two means exceeds the number SD = 7,638. From the results of this study, the
proposed hypothesis is accepted.

Keywords: religiosity, forgiveness, students.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Individu sering mempunyai pikiran bahwa individu tersebut mempunyai
kendali yang penuh atas hidupnya, dapat merencanakan dan mengantisipasi setiap
kelokan dan jalan berbatu yang harus ditempuhnya, serta dapat menetapkan tujuan
hidup secara merdeka asalkan individu tersebut berusaha dengan sungguh-
sungguh, agar dapat meraih apa pun yang diinginkannya (Arif, 2016). Disisi lain
individu sendiri cenderung lupa akan sifatnya sebagai makhluk sosial, dimana
setiap kesempatan akan terjadi interaksi dengan individu lain, dengan kata lain
tidaklah sepenuhnya hidup seseorang berada dalam kendali dirinya sendiri. Ada
saatnya dimana kondisi-kondisi yang saling bertentangan dengan diri seseorang
terjadi yang didapat dari respon lingkungan sekitar melalui interaksi yang terjalin.
Pada suatu kondisi tidak menutup kemungkinan seseorang bertemu dengan orang
yang berbuat salah pada diri orang lain, namun orang tersebut dengan mudahnya
mampu untuk memaafkan kesalahan orang lain terhadap dirinya.

Interaksi bisa terjadi dimana pun baik itu di lingkungan masyarakat,
lingkungan keluarga, maupun lingkungan sekolah. Di lingkungan sekolah
interaksi dapat terjadi antar sesama guru maupun antar siswa atau antara guru
dengan siswa. Ali (2010) menyatakan bahwa siswa adalah mereka yang secara
khusus diserahkan oleh orang tua untuk mengikuti pembelajaran yang
diselenggarakan disekolah dengan tujuan untuk menjadi manusia Yyang

mempunyai  pengetahuan, berketrampilan, berpengalaman, berkepribadian,
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berakhlak dan mandiri. Siswa SMA umumnya berusia antara 16-19 tahun. Pada
kajian ilmu psikologi siswa SMA termasuk dalam fase remaja (adolescence)
menurut (Sarwono, 2006). Fase remaja ini umumnya orang lebih memandang sifat
negatif dari sisi seorang remaja. Hal itu disebabkan karena remaja merupakan
masa strom and stress (topan dan badai), masa penuh emosi dan adakalanya
emosi tersebut meledak-ledak yang muncul karena adanya pertentangan nilai-nilai
menurut Hall (dalam Sarwono, 2011). Oleh karena itu disini memungkinkan
terjadinya sebuah permasalahan karena pada dasarnya siswa SMA akan merespon
sebuah permasalahan dengan penuh emosi negatif yang bergejolak. Mereka
umunya akan mengekspresikan emosinya dengan membalas dendam, memukul,
memaki berseteru dengan teman-temannya. Namun hal ini berbeda dengan situasi
yang terjadi dengan siswa disekolah MAN 1 Medan. Mereka terlihat sebagai
siswa yang aman, damai, tidak terlihat adanya terjadi permusuhan.

Dalam perjalanan hidup permasalahan yang terjadi baik itu disakiti atau pun
menyakiti individu lain maka akan memutuskan ikatan-ikatan relasi antar sesama
yang menjadikan hal tersebut dapat mempersempit ruang gerak seseorang karena
adanya penghalang. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah forgive
(memaafkan) atas apa yang telah terjadi baik itu forgive dengan seseorang
maupun dengan diri sendiri. Nashori (2014) mendefinisikan forgiveness
(pemaafan) adalah kesediaan untuk meninggalkan hal-hal tidak menyenangkan
yang bersumber dari hubungan interpersonal dengan menumbuhkan dan
mengembangkan perasaan, pikiran dan hubungan yang lebih positif dengan orang
yang telah melakukan perbuatan tidak menyenangkan. Disini seseorang cenderung

memaafkan (forgiveness) untuk tidak membalas apa yang telah menyakiti dirinya.
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Lebih lanjut Worthington dan Scherer (dalam Kusparayogi & Nashori, 2016)
menyatakan bahwa forgiveness (pemaafan) adalah strategi emotion focused
coping untuk meredakan stres, kesehatan yang baik, dukungan sosial, kualitas
hubungan dan agama. Perilaku memaafkan dapat digunakan oleh remaja untuk
bisa melepaskan semua beban penderitaan seperti stress, menyimpan dendam,
beban pikiran dan perasaan sakit. Selesainya suatu konflik ditandai dengan adanya
saling menerima dan memaafkan baik pada peristiwa, pelaku dan kondisi.
Fenomena ini terlihat dikalangan remaja khususnya dilingkungan sekolah.
Salah satunya sekolah MAN 1 Medan. Siswa dilingkungan sekolah akan banyak
berinteraksi dengan teman sebayanya. Teman sebaya adalah individu dan tingkat
kematangan dan umurnya kurang lebih sama (Santrock, 2003). Remaja
mempunyai ekspektasi tersendiri atas apa yang diinginkannya terhadap temannya.
Karena dari kelompok teman sebaya memungkinkan remaja dapat belajar
keterampilan sosial, mengembangkan minat yang sama, dan saling membantu
dalam mengatasi kesulitan untuk mencapai kemandirian (Prayitno, 2006).
Berikut hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap siswa X, disekolah
MAN 1 Medan:
“Saya tidak marah jika teman saya minjam tapi nggak dibalikkan sesuai
janjinya. Karena bagi saya dia pasti masih butuh barang itu, contohnya aja
minjam pulpen. Sering sih minjam tapi nggak dibalikkan. Menurut saya apa
gunanya kita berteman kalau nggak saling bantu. Saya selalu berusaha
untuk menjaga bagaimana hubungan saya dengan teman agar tetap baik.

Untuk apa saya marah-marah sama teman saya karena tidak ngembalikan

pulpen, yang nantinya bisa buat dia sakit hati.”. (Wawancara personal
pada FS (17 tahun), 13 Desember 2019).
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Wawancara kepada siswa lain:

“Saya akan cerita semua tentang diri saya ke orang yang saya percaya.

Dan kalau dia sudah saya percaya trus dia bocor bilang ke orang lain, yah

biarin aja. Saya tetap memaafkan dia, mungkin niatnya baik untuk share

pengalaman saya ke orang lain Saya akan tetap respon dia dengan baik

karena bagi saya kalau udah ada permusuhan di kelas belajar itu pun jadi

nggak nyaman. Makanya saya tetap jaga hubungan pertemanan karena

dalam agama juga kan tidak boleh musuhan”. (Wawancara personal pada

AZ (16 tahun), 13 Desember 2019).

Berdasarkan pernyataan wawancara di atas dapat terlihat bahwa siswa MAN
1 Medan mampu forgive terhadap permasalahan yang mereka hadapi meskipun
mereka memiliki perbedaan dalam tahapan forgive yang mereka tampilkan. Tanda
lain yang menyertai forgiveness dari seseorang sejatinya adalah munculnya belas
kasih (compassion) dan keinginan untuk berbuat baik (kindness) kepada orang
yang pernah menyakiti (Arif, 2016). Forgiveness juga muncul ketika individu
dapat bertindak bukan lagi mengikuti motivasi awalnya yang dipengaruhi oleh
kemarahan dan sakit hati mereka atas kejadian yang sudah terjadi, melainkan
didasari oleh keinginan individu untuk menunjukkan niat baik terhadap orang
yang telah menyakitinya. Nashori (2014) mengungkapkan bahwa ketika
memberikan pemaafan, seseorang akan meninggalkan kemarahan, kebencian,
sakit hati, penilaian negatif, perilaku dan perkataan yang menyakitkan, keinginan
untuk balas dendam, perilaku menghindar, serta perilaku acuh terhadap orang lain
yang telah menyakitinya secara tidak adil. Disini siswa terlihat mampu berpikiran
positif untuk melakukan forgiveness (memaafkan) untuk tetap menjaga hubungan
baik dengan temannya dan menghindari permusuhan.

Perlu diketahui banyak alasan seseorang mengapa orang tersebut memilih

untuk memaafkan atau tidaknya kesalahan orang lain. McCullough (dalam

Nashori, 2008) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi forgiveness secara
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umum terbagi menjadi dua yaitu faktor internal yang salah satunya termasuk
religiusitas serta adanya faktor eksternal. McCullough dan Worthington (2003)
mengatakan bahwa forgiveness bagian penting dalam sebuah religiusitas yang
diajarkan sejak kecil.

Religiusitas menurut Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2001)
adalah sistem symbol, keyakinan, nilai dan perilaku yang terlembagakan, yang
semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang
paling maknawi. Seseorang akan menampilkan perilaku dan nilai-nilai yang telah
diketahui dalam berinteraksi dengan orang lain dikehidupan sehari-harinya.

Setiap agama khususnya agama Islam mengajarkan nilai-nilai moral yang
berkaitan dengan interaksi sesama makhluk yang salah satunya yaitu dianjurkan
untuk memaafkan atas kesalahan orang lain tanpa membalas kejahatan orang
tersebut. Hal ini disebutkan dalam Al-Qur’an surah Asy-Syura (42: 40)
keuntungan bagi orang yang memaafkan kesalahan orang lain, yang artinya:

“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal, tetapi

barang siapa memaafkan dan berbuat baik (kepada orang yang berbuat

jahat) maka pahalanya dari Allah. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-

orang zalim (Asy-Syura (42): 40) .

Menurut Gorsuch dan Hou (2000) seseorang dikatakan beragama ketika
menyadari bahwa agama memang penting dalam kehidupan mereka. Orang akan
menyadari bahwa agama merupakan hal yang penting untuk ditaati ajaran
agamanya dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal-hal tersebut
termasuk dalam orientasi dari religiusitas seseorang.

Fenomena ini terlihat dilingkungan sekolah MAN 1 Medan, dimana

mayoritas dari siswa-siswi di sekolah ini adalah muslim yang mengutamakan

akhlak dalam penyelesaian konflik dengan teman bukanlah mengedepankan
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emosional dengan melepaskan amarah atau bentuk tindakan negatif lainnya.
Siswa di MAN 1 Medan terlihat mengutamakan akhlak seperti halnya saat
bertemu guru mereka dimanapun selalu berupaya untuk bersalaman, selain itu
juga terlihat budaya yang sudah terbentuk sangat apik seperti begitu adzan
berkumandang siswa terlihat bergegas untuk sholat berjama’ah di masjid serta
juga secara rutin melaksanakan kegiatan sosial melalui organisasi yang tersedia
sebagai wadah pengembangan nilai-nilai religiusitas siswa.
Berikut hasil wawancara peneliti dengan siswa MAN 1 Medan:

“Saya senang belajar yang berkaitan dengan agama karena bagi saya kak
semakin saya tau mana yang baik buruk, boleh dikerjakan atau tidaknya
suatu hal membuat saya tidak melakukan hal-hal yang negatif. Misalnya
berantam, trus balas dendam, benci sama orang, yahh masih banyak lagi
lah kak. Kan itu semua nggak boleh dilakukan yah apalagi dendam sama
orang buat apa. Kitanya yang rugi sendiri malah kak. Kalau saya punya
musuh, saya nggak akan nyaman tuh kak di sekolah. Kalau misalnya teman
punya salah yah mending diomongin pelan-pelan, trus yah maafkan aja kan
manusia tempatnya salah daripada harus membalasnya”. (Wawancara
personal RA (17 tahun) 13 Desember 2019).

Wawancara dengan siswa lainnya:

“Saya bisa belajar agama lebih dalam di sekolah ini selain yang saya dapat
dari rumah. Makanya saya bersyukur juga bisa masuk dikelas peminatan
ilmu agama. Dari sini saya tau gimana akhlak ke orangtua, teman, guru
ataupun oranglain. Jadi kalau saya mau marah sama orang lebih baik saya
wudhu dulu kak, biar tenang, kan akibat panas tuh kan kak, hehehehe..
hhmm, dan bermusuhan itu paling saya hindari kak selain buat saya jadi
stress sendiri juga kan sebetulnya udah dilarang dalam dalam al-qur’an
tidak boleh bermusuhan. Dalam hadits juga disebutkan “tidak halal bagi
seorang muslim tidak menyapa saudaranya lebih dari tiga hari”. Nah buat
apa lagi kita nggak cakapan lebih baik dimaafkan aja kesalahan teman, toh
saya juga pernah buat salah kok kak, lebih baik saling mengingatkan dalam
kebaikan”. (Wawancara personal AS (17 tahun) 13 Desember 2019).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut terlihat bahwasanya siswa-siswi di

MAN 1 Medan memiliki religiusitas yang baik terlihat bagaimana masing-masing
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individu dapat mengatur emosional negatifnya yang dikaitkan dengan orientasi
agama yang mereka pelajari. Siswa cenderung untuk tidak membalas dendam,
tidak bermusuhan, menahan amarah, tidak membenci orang lain, serta tidak
berkelahi karena dianggap sebagai tindakan negatif yang dilarang dalam agama.
Siswa memiliki respon yang positif untuk belajar dalam hal saling mengingatkan
untuk hal kebaikan.

Oleh sebab itu berdasarkan fenomena di atas membuat peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai “ Hubungan antara Religiusitas dengan

Forgiveness pada Siswa di MAN 1 Medan .

B.ldentifikasi Masalah

Siswa sering mengalami permasalahan atas dasar ketidaksesuaian yang
siswa rasakan kepada temannya. Menurut Hurlock (2000) mengungkapkan bahwa
remaja menginginkan teman yang mempunyai minat dan nilai-nilai yang sama,
yang dapat mengerti dan membuatnya merasa aman, dan yang kepadanya ia dapat
mempercayakan masalah-masalah dan membahas hal-hal yang tidak dapat
dibicarakan dengan orangtua maupun guru. Hal ini juga terlihat pada siswa di
MAN 1 Medan.

Untuk mengatasi kemarahan atas permasalahan yang mereka alami perlu
dilakukan dengan memaafkan (forgiveness). Forgiveness merupakan seperangkat
motivasi untuk tidak membalas dendam dan kesediaan untuk meninggalkan hal-
hal yang tidak menyenangkan disertai dengan peningkatan belas kasih

(compassion) kearah orang yang pernah menyakiti.
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Masing-masing orang memiliki alasan tersendiri untuk memilih forgive.
Salah satu karena dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Adapun salah satu yang terdapat dalam faktor eksternal yaitu
religiusitas. Dimana orang yang mempunyai religiusitas yang baik cenderung
untuk menampilkan hal-hal positif dalam kehidupan sehari-harinya, termasuk
menghindari permusuhan, membalas dendam, berkelahi, dan lain sebagainya. Hal
ini pada siswa di MAN 1 Medan yang dengan mudahnya forgiveness kepada
teman yang menyakiti dirinya.

Karena hal tersebut membuat peneliti ingin meneliti Hubungan antara

Religiusitas dengan Forgiveness pada Siswa di MAN 1 Medan.

C.Batasan Masalah

Untuk lebih mengarahkan penelitian agar sesuai dengan tujuan dan terfokus
pada sasaran, maka perlu dilakukan pembatasan ruang lingkup permasalahan.
Adapun penelitian yang dilakukan mengenai hubungan religiusitas dengan
forgiveness siswa (remaja) yang dikenal sedang bergejolak terkait dengan
emosionalnya. Maka penelitian ini hanya membahas permasalahan yang berkaitan
dengan religiusitas dan forgiveness. Yang menjadi subjek penelitian adalah siswa

kelas XI di MAN 1 Medan.

D.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara

religiusitas dengan forgiveness pada siswa di MAN 1 Medan?”
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E.Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara

religiusitas dengan forgiveness pada siswa di MAN 1 Medan.

F.Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
untuk pengembangan ilmu psikologi, khusunya psikologi perkembangan.

2. Manfaat Praktis.

Secara praktis, penelitian ini ditujukan untuk siswa, guru, dan orangtua.
Dimana bagi siswa sendiri penelitian ini diharapkan mampu untuk
menggambarkan betapa pentingnya forgiveness untuk orang lain dimana
manfaatnya sendiri akan dirasakan bagi masing-masing siswa berkaitan dengan
kesehatan mental dan ketentraman jiwa.

Bagi guru dan orangtua diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
memberikan informasi terkait betapa pentingnya mengajarkan atau menanamkan
religiusitas sejak dini kepada anak serta religiusitas yang dimiliki seorang siswa
akan berhubungan dengan perilaku positif untuk mudahnya anak dalam hal

forgiveness atas kesalahan yang dilakukan orang lain kepadanya.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Siswa

1. Pengertian Siswa

Menurut Sarwono (2007) siswa adalah setiap orang yang secara resmi
terdaftar untuk mengikuti pelajaran di dunia pendidikan. Hasbullah (2010)
berpendapat bahwa siswa sebagai peserta didik merupakan salah satu input yang
ikut menentukan keberhasilan proses pendidikan.

Selanjutnya Ali (2010) menyatakan bahwa siswa adalah mereka yang secara
khusus diserahkan oleh orang tua untuk mengikuti pembelajaran yang
diselenggarakan disekolah dengan tujuan untuk menjadi manusia yang memiliki
pengetahuan, berketrampilan, berpengalaman, berkepribadian, berakhlak dan
mandiri. Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) secara umum berusia enam belas
tahun sampai dengan sembilan belas tahun. Dalam kajian psikologi siswa SMA
berada pada tahap perkembangan remaja. Masa remaja merupakan masa transisi
perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang mengandung
perubahan besar pada kondisi fisik, kognitif dan psikososial.

Berdasarkan uraian teori di atas maka dapat disimpulkan bahwasanya siswa
merupakan individu yang terdaftar secara resmi dalam dunia pendidikan dengan
tujuan untuk menjadi manusia yang memiliki pengetahuan, berketrampilan,

berpengalaman, berkepribadian, berakhlak serta mandiri.
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2. Ciri-ciri Remaja

Menurut Hurlock (dalam Izzaty, Suardiman & Ayriza, 2008) masa remaja
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Masa remaja sebagai periode penting

b. Masa remaja sebagai periode peralihan

c. Masa remaja sebagai periode perubahan

d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas

e. Masa usia bermasalah

f.Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan atau kesulitan

g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistic

h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa

B. Forgiveness
1. Pengertian Forgiveness
Individu akan melakukan forgiveness jika ia pernah mengalami konflik
dengan seseorang yang pada awalnya individu akan mengalami unforgiveness
terlebih  dahulu pada dirinya (Arif, 2016). McCullough, dkk (2000)
mengemukakan bahwa pemaafan adalah seperangkat motivasi untuk mengubah
seseorang untuk tidak membalas dendam dan meredakan dorongan untuk
konsiliasi dengan pihak yang menyakiti. Nashori (2014) mendefinisikan pemaafan
dengan kesediaan untuk meninggalkan hal-hal tidak menyenangkan yang
bersumber dari  hubungan interpersonal dengan menumbuhkan dan
mengembangkan perasaan, pikiran dan hubungan yang lebih positif dengan orang

yang telah melakukan perbuatan tidak menyenangkan.
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Rye dan Pargament (dalam Wade & Worthington, 2005) mendefinisikan
forgiveness sebagai tindakan untuk mengatasi perasaan negatif (misal:
permusuhan), kognisi negatif (misal: pikiran untuk membalas dendam) dan
perilaku negatif (misal: agresi verbal) saat terjadi ketidakadilan pada dirinya, dan
mungkin juga melibatkan respon positif (misal: kasih sayang) pada pelaku.
Menurut Hargrave dan Sells (dalam Hadriami, 2008) forgiveness merujuk pada
terlepasnya seseorang dari kemarahan terhadap panca indera, serta kesembuhan
terhadap luka-luka hati, dan tidak ada balas dendam.

Forgiveness adalah berkurangnya keinginan untuk menghindari orang yang
pernah menyakiti kita, dan berkurangnya keinginan untuk melukai atau membalas
dendam ke arah individu tersebut, dan disertai dengan peningkatan belas kasih
(compassion) dan keinginan untuk bertindak secara positif ke arah orang yang
pernah menyakiti (McCullough, 2000). Ken Hart (dalam Soesilo, 2006)
menyatakan forgiveness adalah kesembuhan dari ingatan yang terluka, bukan
menghapuskan dan forgiveness sebagai cara mengatasi hubungan yang rusak
dengan dasar prososial.

Berdasarkan dari beberapa pengertian tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa forgiveness merupakan seperangkat motivasi untuk tidak membalas
dendam dan kesediaan untuk meninggalkan hal-hal yang tidak menyenangkan
disertai dengan peningkatan belas kasih (compassion) kearah orang yang pernah
menyakiti.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Forgiveness

Beberapa faktor yang mempengaruhi forgiveness yang dikemukakan oleh

McCullough (dalam Nashori, 2008) yakni:
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Faktor internal yaitu; a). Karakteristik kepribadian, merupakan sesuatu yang
terorganisasi dan terpola. Kepribadian bukan suatu organisasi yang statis,
melainkan sesuatu yang tumbuh teratur dan mengalami perubahan; b).
Religiusitas, adalah internalisasi nilai-nilai agama yang meliputi dimensi akidah,
ibadah, akhlak, ihsan, dan ilmu agama; c). Jenis kelamin, dalam beberapa
penelitian mengatan bahwa laki-laki dan perempuan dalam hal memaafkan
memiliki pemaafan yang tidak jauh berbeda, hanya saja laki-laki lebih mudah
memaafkan dibandingkan perempuan. Hal tersebut terjadi karena perempuan
memiliki ekspektasi atau pengharapan lebih tinggi dibandingkan laki-laki; d).
Usia, menjadi penentu pemaafan berdasarkan pengalaman dan kematangan emosi
seseorang.

Faktor eksternal yaitu; a). Keterikatan interpersonal adalah suatu situasi
dimana individu sangat mempertimbangkan kehadiran orang lain yang telah
dikenalnya dalam usaha melakukan pengambilan keputusan atas hal-hal yang
penting dalam kehidupannya, khususnya yang berkaitan dengan relasi
interpersonal dengan orang lain. Sehingga ketika akan memaafkan orang lain,
sebelumya individu tersebut meminta saran dan nasihat dari orang terdekatnya hal
apa yang sebaiknya dilakukan kepada orang yang menyakitinya; b). Pendidikan,
tingkat pendidikan akan berpengaruh terhadap pemaafan seseorang karena
semakin tinggi tingka pendidikan maka akan lebih mudah untuk memaafkan. Hal
tersebut dikarena orang yang memiliki pendidikan yang tinggi otomatis memiliki
pengalaman, ilmu yang luas yang mengajarinya mengenai manfaat pemaafan.

Sedangkan menurut Worthington (2000) faktor-faktor yang mempengaruhi

forgiveness yakni:
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a. Kecerdasan Emosi
Adalah kemampuan seseorang untuk memahami keadaan emosi diri
sendiri dan orang lain. Mampu mengontrol emosi, memanfaatkan emosi dalam
membuat keputusan, perencanaan, serta memberikan motivasi.
b. Respon Pelaku
Dimana respon pelaku meminta maaf dengan tulus atau menunjukkan
penyesalan yang dalam. Permintaan maaf yang tulus berkorelasi positif dengan
forgiveness.
¢. Munculnya Empati
Empati adalah kemampuan untuk mengerti dan merasakan pengalaman
orang lain tanpa mengalami situasinya. Empati menengahi hubungan antara
permintaan maaf dengan forgiveness. Munculnya empati ketika sipelaku meminta
maaf sehingga mendorong korban untuk memaafkannya.
d. Kualitas Hubungan
Forgiveness paling mungkin terjadi pada hubungan yang dicirikan oleh
kedekatan, komitmen dan kepuasan. Forgiveness juga berhubungan positif dengan
seberapa penting hubungan tersebut antara pelaku dan korban.
e. Rumination (Merenung dan Mengingat)
Semakin sering individu merenung dan mengingat-ingat tentang peristiwa
dan emosi yang dirasakan akan semakin sulit forgiveness terjadi. Rumination dan
usaha menekan dihubungkan dengan motivasi penghindaran (avoidance) dan

membalas dendam (revenge).
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f. Komitmen Agama
Pemeluk agama yang komitmen dengan ajaran agamanya akan memiliki
nilai tinggi pada forgiveness dan nilai rendah pada unforgiveness.

g. Faktor Personal

Sifat pemarah, pencemas, introvert dan kecenderungan merasa malu
merupakan faktor penghambat munculnya forgiveness. Sebaliknya sifat pemaaf,
extrovert merupakan faktor pemicu terjadinya forgiveness.

Berdasarkan faktor-faktor yang berpengaruh dalam forgiveness yang telah
diuraikan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa forgiveness
dilatarbelakangi dari faktor yang ada dari dalam diri seseorang dan faktor dari luar
diri seseorang yakni kecerdasan emosi, respon pelaku, munculnya empati, kualitas
hubungan, rumination, komitmen agama, serta faktor personal.

3. Aspek-aspek Forgiveness
Ada beberapa aspek yang mempengaruhi forgiveness seorang individu,
yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek perilaku menurut Zechmeister dan
Romero (2002) yang akan dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut:

a. Aspek Kognitif

Merupakan respon kognitif individu secara sadar dilakukan saat individu
mampu menggantikan legitimasinya terhadap orang lain dan menggantikannya
dengan respon yang mengarah pada konsiliasi. Perilaku memaafkan diberikan

secara total dan tidak mengharapkan balasan.
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b. Aspek Afektif

Merupakan respon emosi yang dimunculkan oleh seseorang dalam
mengembangkan perilaku memaafkan. Respon emosi ini dalam bentuk empati
atas hal yang dirasakan oleh individu tersebut.

c. Aspek Perilaku

Merupakan respon perilaku yang dimunculkan oleh individu untuk
memberikan maaf kepada orang lain. Membicarakan jalan keluar atas
permasalahan yang dihadapi yang akan menimbulkan tindakan perilaku
memaafkan merupakan proses untuk mengembangkan perilaku memaafkan.

Sedangkan menurut menurut Snyder dan Lopez (2007) terdapat tiga aspek-
aspek forgiveness yaitu memaafkan diri sendiri (Forgiving Oneself), memaafkan
orang lain (Forgiving Another Person), memaafkan keadaan (Forgiveness of a
Situation):

a. Memaafkan Diri Sendiri (Forgiving Oneself)

Memaafkan diri sendiri adalah keadaan dimana individu dapat melepaskan
dirinya (menerima) karena kesalahan yang telah dilakukan. Individu dikatakan
memafkan diri sendiri ketika mudah mengakui kesalahan yang dilakukan, maupun
menghentikan segera pikiran-pikiran, perasaan-perasaan, ucapan-ucapan, atau
tindakan-tindakan menyalahkan diri, mampu memahami dan menerima kesalahan
yang pernah dilakukan, belajar menjadi lebih baik setelah mengalami pengalaman
buruk, serta dapat merasa nyaman kembali seiring berjalannya waktu.

b. Memaafkan Orang Lain (Forgiving Another Person)
Pemaafan yang tidak hanya sekedar ucapan maaf antara kedua pihak.

Namun lebih pada pengambilan keputusan terkait apa yang dilakukan selanjutnya.
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Pemaafan terhadap orang lain dipandang sebagai suatu proses dimana ada
keterlibatan berkelanjutan melalui reaksi interpersonal, serta mengembangkan dan
memelihara hubungan sosial dalam konteks kesalahan interpersonal. Selain itu
dikatakan bahwa orang lebih cenderung untuk memaafkan orang lain, jika
hubungannya sudah dekat, berkomitmen, dan memiliki kepuasan tersendiri.

c. Memaafkan Keadaan (Forgiving of a Situation)

Pemaafan pada situasi dianggap unik karena situasi diasumsikan sebagai
tanggapan negatif bagi orang yang mempunyai masalah yang serius pada situasi
tertentu. Seperti situasi yang tidak dapat dikendalikan oleh dirinya sendiri seperti
penyakit, nasib, bencana alam, perasaan marah, sedih dan pikiran mengenai
situasi yang telah menghancurkan hidupnya sendiri dan menganggap hidupnya
tidak layak lagi. Selain itu, individu mampu melepaskan pikiran-pikiran negatif
atas peristiwa-peristiwa buruk dan mampu berdamai serta dapat melihat sisi
positif dan mengambil pelajaran dari peristiwa yang terjadi. Pemaafan pada situasi
dapat dilakukan dengan mengubah respon atau sudut pandang dari negatif ke
netral atau potitif.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
dari forgiveness yaitu memaafkan diri sendiri (Forgiving Oneself), memaafkan
orang lain (Forgiving Another Person), dan memaafkan keadaan (Forgiveness of
a Situation).

4. Tahapan Forgiveness
Ada beberapa teori yang dikemukakan oleh beberapa tokoh yang membahas

mengenai tahapan dari forgiveness. Menurut Enright dan Coyle (2000),
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mengembangkan model tahapan forgiveness yang meliputi dari aspek kognitif,
afektif dan perilaku yang dikembangkan kedalam empat fase, yaitu:
a. Uncovering Phase
Seseorang menyadari bahwa dirinya telah diperlakukan tidak adil dan
merasakan emosi negatif serta perasaan terluka. Emosi negatif (unforgiveness)
harus dikonfrontasikan dan dipahami secara mendalam sebelum proses
penyembuhan dimulai.
b. Decision Phase
Individu yang fokus dan merasa dirinya adalah korban akan terus
merasakan sakit mengalami penderitaan yang berlanjut. Pada fase ini, perasaan
dan dorongan untuk membalas dendam terhadap pelaku dilepaskan, sebagai tanda
dimulainya pemaafan.
c. Work Phase
Individu mulai memaafkan dengan cara berempati. Individu berusaha
untuk menempatkan dirinya pada posisi pelaku yang mungkin juga merasa
tertekan karena perasaan bersalah. Individu sudah bisa menerima pelaku kembali
menjadi bagian dari hidupnya. Selanjutnya bahkan individu mulai menawarkan
beberapa bentuk perbuatan baik pada pelaku.
d. Outcome/Deepening Phase
Tahap terakhir, individu merasa sembuh, pulih, dan bahkan penuh dengan
emosi positif karena telah melakukan forgiveness. Individu telah menemukan
makna dalam penyembuhan atas konflik selama ini sehingga individu mengalami

paradox of forgiveness sebagai sikap atas rasa ketidakadilan dan memberikan
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kemurahan hati kepada orang lain sehingga ia merasa telah disembuhkan atas apa
yang ia rasakan selama ini.

Sedangkan menurut McCullough, dkk (2000) mengemukakan tahapan
forgiveness yang dikenal sebagai the pyramid model to REACH forgiveness.
Terdapat lima tahapan menuju forgiveness, yakni:

a. Recall the hurt

Individu akan memanggil rasa sakit dan luka dengan perlahan atas
kejadian yang menyakitkan. Namun, dalam hal ini individu tidak memposisikan
diri sebagai korban dan tidak perlu merasa berhak untuk menyalah-nyalahkan
keadaan.

b. Empathize

Individu berusaha mengetahui apa sebenarnya penyebab pelaku dalam
melakukan kesalahan tersebut pada dirinya dan mencoba memposisikan dirinya
sebagai pihak yang bersalah. Individu juga turut dalam merasakan tekanan dan
perasaan bersalah yang dirasakan oleh pelaku.

c. Alturistic gift

Individu akan membayangkan dan mengingat kembali bahwa dirinya juga
pernah buat kesalahan namun seseorang memaafkan kesalahannya tersebut
dengan tulus, oleh sebab itu ia akan merasa perlu dan layak untuk memberikan
maaf kepada orang lain selayaknya yang terjadi pada dirinya. Pemberian maaf
dapat dianggap sebagai hadiah kemanusiaan, karena untuk memulihkan diri

sendiri atau telah forgiveness serta juga memulihkan sebuah hubungan.
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d. Commit publicy to forgive

Tahap ini individu telah meyakinkan bahwa dirinya telah memaafkan.
Individu tidak pernah lagi secara untuk mengingat kejadian, rasa sakit yang akan
membangkitkan emosi negatifnya. Dengan forgiveness kejadian yang
menyakitkan akan bisa terlupakan dan memberikan hubungan yang sehat.

e. Hold on to forgive

Tahap ini sebenarnya forgive telah sempurna, namun individu harus tetap
untuk mempertahankannya. Dengan cara merasakan dan memaknai manfaat
setelah ia melakukan forgiveness.

Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan diatas maka dapat
disimpulkan bahwasanya tahapan dari forgiveness yaitu REACH; Recall the hurt,
Empathize, Alturistic gift, Commit publicy to forgive, serta Hold on to forgive.

e Dimensi Forgiveness

Terdapat beberapa dimensi dari forgiveness, yang mana dimensi dari
forgiveness ini dapat saling berinteraksi dan saling menghasilkan beberapa
kombinasi forgiveness. Menurut Baumeister, Exline dan Sommer (dalam

Sumampouw, 2004) dimensi forgiveness terbagi menjadi empat, yakni:

Interpersonal act + No intrapsychic state Hollow forgiveness

Intrapsychic state state + No interpersonal act Silent forgiveness

Intrapsychic state + interpersonal act Total forgiveness
No intrapsychic state + no interpersonal act No forgiveness
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1. Hollow Forgiveness

Kombinasi ini terjadi saat orang yang disakiti dapat mengekspresikan
pemaafan secara konkret melalui perilaku, namun orang yang disakiti belum dapat
merasakan dan menghayati adanya pemaafan didalam dirinya. orang yang disakiti
masih menyimpan rasa dendam dan kebencian meskipun individu tersebut telah
mengatakan kepada pelaku “saya memaafkan kamu”. Al-Mabuk, Enright, Cardis
Baumeister, Exline dan Sommer (dalam Sumampuow, 2004) mengatakan bahwa
dimulainya proses intrapsikis dari pemaafan ditandai dengan adanya komitmen
dalam diri orang yang disakiti untuk memafkan. Saat komitmen telah dimiliki,
orang yang disakiti dapat mengekpresikannya dengan baik kepada pelaku.

2. Silent Forgiveness

Kombinasi ini kebalikan dari kombinasi pertama. Dalam kombinasi ini
intrapsychic forgiveness dirasakan, namun tidak diekspresikannya melalui
perbuatan dalam hubungan interpersonal, nointerpersonal forgiveness. Orang
yang disakiti tidak lagi menyimpan perasaan marah, dendam, benci kepada pelaku
namun tidak mengespresikannya. Orang yang disakiti membiarkan pelaku terus
merasa bersalah dan terus bertindak seakan-akan pelaku tetap bersalah.

3. Total Forgiveness

Dalam kombinasi ini orang yang disakiti menghilangkan perasaan kecewa,
benci atau marah terhadap pelaku tentang pelanggaran yang terjadi. Kemudian,
hubungan antara orang yang disakiti dengan pelaku kembali secara total seperti
keadaan sebelumnya pelanggaran atau peristiwa yang menyakitkan orang yang

disakiti terjadi (Baumeister, Exline dan Sommer dalam Sumampouw, 2004).
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4. No Forgiveness
Dalam kombinasi ini, intrapsychic dan interpersonal forgiveness tidak
terjadi pada orang yang disakiti. Baumeister, Exline dan Sommer (dalam

Sumampuow, 2004) menyebut kondisi ini sebagai total grudge combination.

C. Religiusitas
1. Pengertian Religiusitas

Menurut Shihab (2006) mengemukakan religiusitas mempunyai tiga
pengertian; pertama, dalam kamus sosiologi religiusitas adalah bersifat
keagamaan, taat beragama. Kedua, religiusitas merupakan penghayatan
keagamaan dan kedalaman kepercayaan yang diekspresikan dengan melakukan
ibadah sehari-hari, berdoa, dan membaca kitab suci. Ketiga, wujud interaksi
harmonis antara pihak yang lebih tinggi kedudukannya (yaitu Allah SWT), dari
yang lain (yaitu makhluk), menggunakan tiga konsep dasar (yaitu iman, Islam dan
ihsan).

Menurut etimologi kuno, religi berasal dari bahasa Latin “religio” yang
akar katanya adalah “re” dan “ligare” yang mempunyai arti mengikat kembali,
hal ini berati dalam religi terdapat aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban yang
harus dipenuhi dan mempunyai fungsi untuk mengikat diri seseorang dalam
hubungannya dengan sesama, alam dan Tuhan (Driyarkara, 2001).

Lebih lanjut Nashori (2002) mengemukakan pengertian religiusitas adalah
seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan
ibadah dan kaidah, seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya.

Menurut Putri (2012) religiusitas adalah tingkat keimanan agama seseorang yang
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dicerminkan dalam keyakinan, pengalaman dan tingkah laku yang menunjuk
kepada aspek kualitas dari manusia yang beragama untuk menjalani kehidupan
sehari-hari dengan baik. Peterson dan Seligman, memaknai religiusitas lebih
kepada keyakinan dan pembelajaran dalam aspek-aspek kehidupan (Istigomah &
Hasan, 2011).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pengertian religiusitas adalah tingkat keimanan seseorang yang tercerminkan
dalam keyakinan, pengalaman dan tingkah laku yang berkaitan dengan
hubungannya dengan sesama, alam serta Tuhan.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Religiusitas

Menurut Jalaluddin (2007) religiusitas bukanlah aspek yang bersifat
instinktif (unsur bawaan) melainkan dapat mengalami perkembangan. Adapun
faktor-faktor tersebut terbagi dalam:

Faktor internal; a). Faktor hereditas, jiwa keagamaan memang bukan secara
langsung sebagai faktor bawaan yang diwariskan secara turun temurun, melainkan
terbentuk dari berbagai unsur kejiwaan lainnya yang mencakup kognitif, afektif
dan konatif; b). Tingkat usia, berbagai penelitian psikologi agama menunjukkan
adanya hubungan tingkat usia dengan kesadaran beragama, meskipun tingkat usia
bukan satu-satunya faktor penentu dalam kesadaran beragama seseorang; c).
Kepribadian, sebagai identitas diri (jati diri) seseorang yang sedikit banyaknya
menampilkan ciri-ciri pembeda dari individu lain di luar dirinya. Dalam kondisi
normal, memang secara individu manusia memiliki perbedaan dalam kepribadian.
Perbedaan ini diperkirakan berpengaruh terhadap aspek-aspek kejiwaan termasuk

kesadaran beragama; d). Kondisi kejiwaan, banyak kondisi kejiwaan yang tak
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wajar seperti schizoprenia, paranoid, maniac, dan infantile autism. Seseorang yang
mengidap schizophrenia akan mengisolasi diri dari kehidupan sosial serta
persepsinya tentang agama akan dipengaruhi oleh halusinasi.

Faktor Eksternal; a). Lingkungan keluarga, keluarga merupakan lingkungan
sosial pertama kali yang dikenal setiap individu. Dengan demikian kehidupan
keluarga merupakan fase sosialisasi awal bagi pembentukan jiwa keagamaan pada
tiap individu; b). Lingkungan institusional, melalui kurikulum, yang berisi materi
pengajaran, sikap dan keteladanan guru sebagai pendidik serta pergaulan antar
teman di sekolah dinilai berperan penting dalam menanamkan kebiasaan yang
baik. Pembiasaan yang baik merupakan bagian dari pembentukan moral yang erat
kaitannya dengan perkembangan jiwa keagamaan seseorang; c). Lingkungan
masyarakat, sekilas lingkungan masyarakat bukan merupakan lingkungan yang
mengandung unsur tanggung jawab, melainkan hanya merupakan unsur pengaruh
belaka. Tetapi norma dan tata nilai yang ada terkadang pengaruhnya lebih besar
dalam perkembangan jiwa keagamaan, baik dalam bentuk positif maupun negatif.

Sedangkan menurut Thouless (dalam Ramayulis, 2002) faktor-faktor yang
mempengaruhi religiusitas ada empat yaitu :

a. Pengaruh pendidikan atau pengajaran (faktor sosial)

Mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan sikap keagamaan,
termasuk pendidikan dan pengajaran orang tua, tradisi-tradisi sosial untuk
menyesuaikan dengan berbagai pendapatan sikap yang disepakati oleh

lingkungan.
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b. Faktor pengalaman

Berbagai pengalaman yang dialami oleh individu dalam membentuk sikap
keagamaan terutama pengalaman mengenai keindahan, keselarasan, dan kebaikan
dunia lain (faktor alamiah), adanya konflik moral (faktor moral) dan pengalaman
emosional keagamaan (faktor afektif).

c. Faktor kebutuhan

Faktor-faktor yang seluruhnya atau sebagian timbul dari kebutuhan-
kebutuhan yang tidak terpenuhi terutama kebutuhan terhadap keamanan, cinta,
kasih, harga diri, dan ancaman kematian.

d. Berbagai proses pemikiran verbal atau proses intelektual

Manusia di ciptakan dengan memiliki berbagai macam potensi. Salah
satunya adalah potensi untuk beragama. Potensi beragama ini akan terbentuk,
tergantung bagaimana pendidikan yang diperolen anak. Seiring dengan
bertambahnya usia, maka akan muncul berbagai macam pemikiran-pemikiran
verbal.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan faktor-faktor yang
mempengaruhi religiusitas seseorang secara umum terbagi dua, yakni faktor
internal dan faktor eksternal.

3. Dimensi-dimensi Religiusitas

Konsep religiusitas yang dirumuskan oleh Glock dan Stark (dalam Ancok
& Suroso, 2001) ada lima macam dimensi keagamaan, yakni dimensi keyakinan,

praktek agama, penghayatan, pengetahuan, pengamalan dan konsekuansi:
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a. Dimensi keyakinan (the ideological dimension)

Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimana orang religius
berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran
doktrin-doktrin tersebut.

b. Dimensi praktek agama (the ritualistic dimension)

Dimensi ritual yaitu aspek yang mengukur sejauh mana seseorang
melaukan kewajiban ritualnya dalam agama yang dianut. Misalnya pergi ke
tempat ibadah, berdoa, pribadi, berpuasa, dan lain-lain. Dimensi ritual ini
merupakan perilaku keberagamaan yang berupa peribadatan yang berbentuk
upacara keagamaan.

c. Dimensi ihsan dan penghayatan (the experiental dimension)

Dimensi ihsan berkaitan dengan seberapa jauh seseorang merasa dekat dan
dilihat olen Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. Dimensi ini mencakup
pengalaman dan perasaan dekat dengan Allah, perasaan nikmat dalam
menjalankan ibadah,dan perasaan syukur atas nikmat yang dikaruniakan oleh
Allah dalam kehidupan mereka.

d. Dimensi pengetahuan agama (the intellectual dimension)

Dimensi ini berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman seseorang
terhadap ajaran-ajaran agamanya. Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa
orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan
mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi.

e. Dimensi pengamalan dan konsekuensi (the consequential dimension)

Dimensi ini berkaitan dengan kegiatan pemeluk agama untuk

merealisasikan ajaran-ajaran dan lebih mengarah pada hubungan manusia tersebut
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dengan sesamanya dalam kehidupan sehari-hari yang berlandaskan pada etika dan
spiritualitas agama yang dianutnya. Pada hakekatnya, dimensi konsekuensi ini
lebih dekat dengan aspek sosial. Yang meliputi ramah dan baik terhadap orang
lain, menolong sesama, dan menjaga lingkungan.
Sedangkan menurut Ancok dan Nashori (2008) mengungkapkan
religiusitas memiliki lima dimensi;
a. Akidah, yaitu tingkat keyakinan seorang muslim terhadap kebenaran
ajaran-ajaran agama Islam.
b. Syariah, yaitu tingkat kepatuhan muslim dalam mengerjakan kegiatan-
kegiatan ritual sebagaimana disuruh dan dianjurkan dalam agama Islam.
c. Akhlak, yaitu tingkat perilaku seorang muslim berdasarkan ajaran-ajaran
agama Islam, bagaimana berealisasi dengan dunia beserta isinya.
d. Pengetahuan agama, yaitu tingkat pemahaman muslim terhadap ajaran-
ajaran agama Islam, sebagaimana termuat dalam al-Qur’an.
e. Penghayatan, yaitu mengalami perasaan-perasaan dalam menjalankan
aktivitas beragama dalam agama Islam.
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan dimensi-dimensi
religiusitas meliputi dimensi keyakinan, dimensi praktek agama, dimensi ihsan
dan penghayatan, dimensi pengetahuan agama, serta dimensi pengalaman dan

konsekuensi.
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D. Hubungan antara Religiusitas dengan Forgiveness

Telah dijelaskan sebelumnya salah satu faktor yang mempengaruhi
forgiveness seseorang yaitu dilihat dari seberapa baik religiusitas seseorang.
Seseorang yang memahami agama dengan baik maka individu tersebut akan
mampu mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada. Religiusitas merupakan
hal yang terpenting dalam pembentukan perilaku seseorang. Nashori (2002)
mengemukakan pengertian religiusitas adalah seberapa jauh pengetahuan,
seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah, seberapa
dalam penghayatan atas agama yang dianutnya. Salah satu ajaran agama ialah
dalam hal memaafkan (forgiveness) terhadap kesalahan orang lain. Dalam ajaran
agama manapun tidak dibenarkan adanya permusuhan, balas dendam atau
membenci orang lain. Nilai agama mempengaruhi nilai dan konsep pemaafan
individu, sedangkan Kketerlibatan di dalam praktek religious mempengaruhi
kecenderungan memaafkan disituasi yang nyata (Hui, Watkins, Wong & Sun,
2006).

Menurut Nashori (2014) mendefinisikan pemaafan dengan kesediaan untuk
meninggalkan hal-hal tidak menyenangkan yang bersumber dari hubungan
interpersonal dengan menumbuhkan dan mengembangkan perasaan, pikiran dan
hubungan yang lebih positif dengan orang yang telah melakukan perbuatan tidak
menyenangkan. Melalui forgiveness seseorang akan dapat menyelesaikan konflik
yang terjadi tanpa adanya permusuhan meskipun orang tersebut telah tersakiti.
Walaupun pada kenyataannya memaafkan tidaklah semudah yang dibayangkan,
namun dengan baiknya pemahaman seseorang akan hal religiusitas maka

forgiveness menjadi kesatuan yang erat yang dapat direfleksikan untuk
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mewujudkan kehidupan yang damai, tentram, harmoni dan sejahtera sesuai
dengan ajaran agama.

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
religiusitas dengan forgiveness didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Kurniati (2011) dimana penelitian tersebut
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara religiusitas dengan
forgiveness akan tetapi tidak ada hubungan signifikan antara religiusitas dan
ketidakbersediaan memaafkan (unforgiveness). Penelitian yang sama juga
dilakukan oleh Amrillah dan Widodo (2015) yang menunjukkan hasil uji hipotesis
diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,580 dengan nilai signifikansi (p) =
0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara religiusitas dan forgiveness pada mahasiswa Universitas
Diponegoro.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa religiusitas
dengan forgiveness saling berkaitan erat dengan menampilkan perilaku yang

positif terhadap konflik dengan orang lain.
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E. Kerangka Konseptual
Menurut Glock dan Stark Menurut Snyder dan
(dalam Ancok & Suroso, 2001) Lopez (2007) terdapat aspek-
dimensi religiusitas terdiri dari: aspek forgiveness yaitu:
—>

a. Dimensi keyakinan,
a. Memaafkan diri sendiri
b. Dimensi praktek agama,
(forgiving oneself)
c. Dimensi ihsan & penghayatan,
b. Memaafkan orang lain
d. Dimensi pengetahuan agama,
(forgiving another
e.Dimensi pengalaman &
person)
konsekuensi.
c. Memaafkan keadaan

(forgiving of a

situation)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

F. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara hubungan
religiusitas dengan forgiveness, dengan asumsi semakin tinggi religiusitas
seseorang maka semakin tinggi pula forgiveness orang tersebut, demikian pula
sebaliknya semakin rendah religiusitas seseorang maka semakin rendah pula

forgiveness orang tersebut.
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BAB I
METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif
sebagai metode penelitian. Adapun pembahasan pada bagian metode penelitian ini
akan menguraikan mengenai (A) Jenis penelitian, (B) ldentifikasi variabel
penelitian, (C) Definisi Operasional, (D) Populasi dan Sampel, (E) Teknik

pengambilan data, (F) Validitas dan Reliabilitas alat ukur, serta (G) Analisis data.

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dimana
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,
2018). Penelitian ini menggunakan metode survei. Survei adalah metode riset
dengan menggunakan kuisioner sebagai instrumen pengumpulan datanya.
Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sejumlah responden yang

dianggap mewakili populasi tertentu.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014). Variabel yang

digunakan dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi:
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1. Variabel independen (X) : Religiusitas

2. Variabel dependen (Y) : Forgiveness

C. Definisi Operasional

Menurut Azwar (2007) definisi operasional merupakan suatu definisi
mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karekteristik-karakteristik
variabel tersebut yang dapat diamati. Definisi operasional pada penelitian ini
adalah:

1. Forgiveness

Forgiveness merupakan seperangkat motivasi untuk tidak membalas
dendam dan kesediaan untuk meninggalkan hal-hal yang tidak menyenangkan
disertai dengan peningkatan belas kasih (compassion) kearah orang yang pernah
menyakiti. Data forgiveness diungkap dengan menggunakan skala yang terdiri
dari aspek-aspek forgiveness yaitu memaafkan diri sendiri (Forgiving Oneself),
memaafkan orang lain (Forgiving Another Person), dan memaafkan keadaan
(Forgiving of a Situation) (Snyder & Lopez, 2007).

2. Religiusitas

Religiusitas adalah tingkat keimanan seseorang yang tercerminkan dalam
keyakinan, pengalaman dan tingkah laku yang berkaitan dengan hubungannya
dengan sesama, alam serta Tuhan. Data religiusitas diungkap dengan
menggunakan skala yang terdiri dari dimensi-dimensi religiusitas, yaitu dimensi
keyakinan, dimensi praktek agama, dimensi ihsan dan penghayatan, dimensi
pengetahuan agama, serta dimensi pengalaman dan konsekuensi menurut Glock

dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2001).
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D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

33

Menurut Sugiyono (2014) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan Kkarakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Menurut Arikunto (2013) populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Jadi

yang dimaksud populasi adalah individu yang memiliki sifat yang sama walaupun

persentase kesamaan itu sedikit, atau seluruh individu yang akan dijadikan sebagai

subjek penelitian. Adapun populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas XI di

MAN 1 Medan yang berjumlah 695 siswa.

Tabel 3.1. Jumlah Populasi

No. Kelas Laki-Laki | Perempuan | Jumlah
1 XI MIA-1 9 26 35
MIA-2 9 26 35
MIA-3 10 25 35
MIA-4 10 25 35
MIA-5 11 23 34
MIA-6 11 23 34
MIA-7 12 22 34
MIA-8 12 22 34
2 XI 11S-1 9 26 35
11S-2 10 25 35
11S-3 11 24 35
11S-4 11 23 34
11S-5 11 23 34
11S-6 12 22 34
3 XI IBB-1 9 18 27
IBB-2 9 18 27
IBB-3 6 20 26
IBB-4 6 20 26
4 XI IK-1 11 16 27
IK-2 11 16 27
IK-3 12 14 26
IK-4 12 14 26
TOTAL 224 471 695
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2. Sampel

Menurut Sugiyono (2014) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Arikunto (2013) berpendapat
bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Pengambilan
sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-
benar berfungsi (Arikunto, 2006). Apabila jumlah responden kurang dari 100,
sampel diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Sedangkan apabila jumlah responden lebih dari 100, maka pengambilan sampel
10-15% atau 20%-25% atau lebih (Arikunto, 2002).

Beberapa alasan pengambilan sampel adalah:

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana,

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini

menyangkut banyak sedikitnya data,

c. Lebih mudah dalam penyebaran angket karena sudah ditentukan

jumlahnya.

Berpijak pada pendapat tersebut, maka pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah 25% dari populasi yang ada, karena jumlah populasi melebihi
100 yaitu 695 siswa. Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
174 siswa.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah simple random sampling (sampel acak sederhana). Dikatakan simple
(sederhana) karena pengambilan anggota dari populasi dilakukan secara acak

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2018).
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Pelaksanaan simple random sampling disebabkan anggota populasi dianggap
homogen karena sampel yang diambil adalah siswa kelas X1 yang bersekolah di

MAN 1 Medan. Sampel yang didapat pada penelitian ini sebanyak 174 siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah skala pengukuran yaitu kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk
menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat
ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data
kuantitatif (Sugiyono, 2014). Penelitian dengan tujuan untuk mengungkapkan
kondisi-kondisi dalam diri subjek yang ingin diketahui.

Sugiyono (2014) menyatakan bahwa skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Penggunaan skala dengan alasan berikut :

a. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya.

b. Apa yang dikatakan subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat

dipercaya.

c. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada subjek sama dengan apa

yang dimaksud peneliti.

1. Skala Forgiveness

Dalam penelitian ini bentuk alat ukur (skala) yang digunakan peneliti
mengadaptasi yang dibuat oleh Snyder dan Lopez (2007) terdapat tiga aspek-

aspek forgiveness yaitu memaafkan diri sendiri (Forgiving Oneself), memaafkan
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orang lain (Forgiving Another Person), memaafkan keadaan (Forgiving of a
Situation).

Jenis skala dalam penelitian ini menggunakan likert dengan 4 pilihan
jawaban, yakni Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat
Tidak Setuju (STS). Setiap butir pernyataan yang disusun dibuat dalam bentuk
favourable dan unfavourable. Penilaian butir favourable bergerak dari nilai empat
untuk jawaban “SS”, nilai tiga untuk jawaban ”’S”, nilai dua untuk jawaban “TS”
dan nilai satu untuk jawaban “STS”. Sedangkan penilaian butir unfavorable
bergerak dari nilai satu untuk jawaban “SS”, nilai dua untuk jawaban “S”, nilai
tiga untuk jawaban “TS” dan nilai empat untuk jawaban “STS”.

2. Skala Religiusitas

Skala disusun berdasarkan dimensi-dimensi religiusitas, yaitu dimensi
keyakinan, dimensi praktek agama, dimensi ihsan dan penghayatan, dimensi
pengetahuan agama, serta dimensi pengalaman dan konsekuensi menurut Glock
dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2001).

Jenis skala dalam penelitian ini memakai likert dengan 4 pilihan jawaban,
yakni; Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju
(STS). Setiap butir pernyataan yang disusun dibuat dalam bentuk favourable dan
unfavourable. Penilaian butir favourable bergerak dari nilai empat untuk jawaban
“SS”, nilai tiga untuk jawaban ”’S”, nilai dua untuk jawaban “TS” dan nilai satu
untuk jawaban “STS”. Sedangkan penilaian butir unfavorable bergerak dari nilai
satu untuk jawaban “SS”, nilai dua untuk jawaban “S”, nilai tiga untuk jawaban

“TS” dan nilai empat untuk jawaban “STS”.
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F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Salah satu tolak ukur dalam sebuah penelitian yaitu terkait mengenai cara
memperoleh data yang akurat dan objektif. Artinya kesimpulan penelitian hanya
akan dapat dipercaya apabila didasarkan pada informasi yang juga dapat
dipercaya (Azwar, 2015). Oleh sebab itu ada baiknya alat ukur (skala) akan diuji
coba (try out) terlebih dahulu dengan maksud untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas alat ukur tersebut (Azwar, 2009), karena suatu alat pengumpulan data
(alat ukur) dapat dikatakan baik jika alat ukur tersebut valid dan reliabel. Adapun
pengertian validitas dan reliabilitas adalah sebagai berikut:

1. Validitas

Validitas berasal dari kata “validity” yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan (mampu mengukur apa yang hendak diukur) dan kecermatan suatu
instrumen pengukuran melakukan fungsi ukurnya, yaitu dapat memberikan
gambaran mengenai perbedaan yang sekecil-kecilnya antara subjek yang lain
(Azwar, 2015). Sebuah alat ukur dapat dinyatakan mempunyai validitas yang
tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan
hasil ukur yang sesuai dengan maksud dikenakannya alat ukur tersebut.

Validitas isi menunjukkan sejaunh mana aitem-aitem yang dilihat dari
isinya dapat mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Validitas isi alat ukur
ditentukan melalui pendapat professional (professional judgement) dalam proses
telaah soal sehingga item-item yang telah dikembangkan memang mengukur

(representatif) bagi apa yang dimaksudkan untuk diukur (Suryabrata, 2000).
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Pada penelitian ini adapun teknik yang digunakan untuk menguji validitas
alat ukur (skala) adalah teknik korelasi product moment dari Carl Pearson (Hadi,

2000). Adapun formulanya sebagai berikut:

. ny XY —(XX)(XY)
T I = XY - (2Y)?]
Keterangan
Iy : Korelasi X dan Y
xrx : Jumlah skor dalam sebaran x
xY : Jumlah skor dalam sebaran y
»XY : Jumlah hasil kali skor x dengan skor y yang berpasangan
X : Jumlah skor yang dikuadratkan dari x
e : Jumlah skor yang dikuadratkan dari y
n : Banyaknya subjek skor x dan skor y yang berpasangan
X : Variabel bebas
Y : Variabel terikat

2.Reliabilitas

Reliabilitas mengacu pada konsistensi, keajegan, dan kepercayaan alat ukur.
Secara empirik tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan melalui koefisien
reliabilitas (Azwar, 2015). Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam
beberapa kali palaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama
diperoleh hasil yang relatif sama selama dalam diri subjek yang diukur memang
belum berubah (Azwar, 2007).

Pada penelitian ini adapun teknik yang digunakan untuk mengetahui
realibilitas alat ukur (skala) maka digunakan rumus koefisien alpha cronbach

sebagai berikut:
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[ ] 1 Z 51

k—1

Keterangan :

rit : Koefisien reliabilitas istrumen
»5y : Jumlah varians skor tiap-tiap item
K : Jumlah item pertanyaan

5, : Varians skor tiap-tiap item

n : Jumlah sampel

G. Analisis Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data uji korelasi
Person Product Moment yaitu suatu analisis untuk menguji hipotesis hubungan
antara satu variabel bebas (religiusitas) dengan satu variabel terikat (forgiveness)
yang bersifat interval atau rasio. Untuk menghitung koefisien korelasi Person

Product Moment digunakan rumus:

_\N nT XY — (TX)EY)
Y X=X Y — (ZY)?]

Keterangan
vy : Korelasi X dan'Y
xX : Jumlah skor dalam sebaran x
2Y : Jumlah skor dalam sebaran y
RXY : Jumlah hasil kali skor x dengan skor y yang berpasangan
X . Jumlah skor yang dikuadratkan dari x
e . Jumlah skor yang dikuadratkan dari y
n : Banyaknya subjek skor x dan skor y yang berpasangan
X : Variabel bebas
Y : Variabel terikat
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini akan diuraikan simpulan dan saran-saran sehubungan dengan
hasil yang diperoleh dari penelitian ini. Pada bagian pertama akan dijabarkan
simpulan dari penelitian ini dan pada bagian berikutnya akan dikemukakan saran-
saran yang dapat digunakan bagi para pihak terkait.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan, maka hal-hal yang dapat

peneliti simpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis r Product Moment diketahui bahwa terdapat
hubungan religiusitas dengan forgiveness di MAN 1 Medan dilihat dari
nilai koefisien (rxy) = 0.409 dengan P = 0.000 < 0.050, artinya ada
hubungan positif religiusitas dengan forgiveness, semakin tinggi
religiusitas siswa maka semakin tinggi pula forgiveness siswa MAN 1
Medan, kontribusi religiusitas terhadap forgiveness sebesar 16,7 %.

2. Selanjutnya dengan melihat nilai rata-rata diketahui bahwa siswa di
MAN 1 Medan memiliki sikap forgiveness dengan nilai rata-rata 103,29
lebih tinggi dibandingkan dengan sikap religiusitas siswa dengan nilai

rata-rata 100,24.
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3. Kemudian berdasarkan perbandingan kedua nilai rata-rata (mean
hipotetik dan mean empirik), maka dapat dinyatakan bahwa religiusitas
berada pada kategori tinggi, sebab mean hipotiknya 75 lebih kecil dari
pada mean empirik 100,24 dimana selisinnya melebihi nilai SD 7,960
dan forgiveness berada pada kategori tinggi, sebab mean hipotetiknya 80
lebih kecil dari mean empirik 100,29, dimana selisihnya lebih dari nilai
SD 7,638.

4. Koefisien determinasi hubungan religiusitas dengan forgiveness
ditunjukkan dengan R Square (r? sebesar 0,167. Angka 0,167
mengandung arti bahwa dalam penelitian, religiusitas memiliki
sumbangan efektif sebesar 16,7% terhadap forgiveness. sisanya sebesar
83,3% dapat dijelaskan oleh faktor lainnya seperti faktor karakteristik
kepribadian, keterikatan interpersonal, pendidikan, kecerdasan
emosional, munculnya empati, kualitas hubungan, rumination, serta

faktor personal.

B. Saran
Berdasarkan dengan kesimpulan di atas, maka berikut dapat diberikan
beberapa saran diantaranya:
1. Bagi Pihak Sekolah
Diharapkan kepada kepala sekolah dan guru bimbingan konseling lebih
dapat memperhatikan dan merangkul siswa-siswanya yang belum bisa
untuk forgiveness dengan mengevaluasi sejauh mana perkembangan

religiusitas siswa guna mewujudkan sikap-sikap positif pada siswa.
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Sekolah juga dapat memberikan dukungan yang positif melalui
kegiatan-kegiatan yang bersifat meningkatkan religiusitas siswa.
Sekolah dapat menjadi trendsetter, artinya sekolah terdepan yang
mengenalkan religiusitas dengan forgiveness kepada sekolah-sekolah
lain dengan cara membuat slogan, melakukan penyuluhan mengenai
pentingnya untuk menerapkan forgiveness dalam diri siswa.

Bagi Pihak Orangtua

Diharapkan pihak orangtua dapat meningkatkan dan menanamkan
religiusitas anak sejak dini karena hal itu nantinya menjadi salah satu
hal yang mempengaruhi pada sikap forgiveness anak. Hal tersebut dapat
dimulai dari orangtuanya terlebih dahulu dengan memaafkan kesalahan
anak. Orangtua tetap mendampingi anak-anak dalam mencari ilmu
agama.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Kontribusi religiusitas terhadap forgiveness memiliki 16,7%, ada sekitar
83,3% lagi yang tersisa. Kepada para peneliti selanjutnya diharapkan
untuk meneliti dengan variabel independen lainnya seperti faktor
karakteristik  kepribadian, keterikatan interpersonal, pendidikan,
kecerdasan emosional, munculnya empati, kualitas hubungan,
rumination, serta faktor personal. Sehingga nantinya akan memperkaya

pembahasan pada forgiveness dalam berbagai variabel yang lain.
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PETUNJUK PENGISIAN SKALA
1. Baca dan pahamilah pernyatan-pernyataan pada skala tersebut.

2. Anda diminta untuk menjawab dengan jujur, sesuai dengan kondisi diri anda
sendiri. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang diberikan adalah

benar.

3. Pilihlah satu dari jawaban yang tersedia yang paling sesuai dengan diri anda

dengan memberi tanda (V) pada jawaban yang anda pilih, yaitu :

¢ SS (Sangat Setuju), apabila anda sangat setuju dengan pernyataan tersebut.
e S (Setuju), apabila anda setuju dengan pernyataan tersebut.
o TS (Tidak Setuju), apabila anda tidak setuju dengan pernyataan tersebut.
¢ STS (Sangat Tidak Setuju), apabila anda sangat tidak setuju dengan
pernyataan tersebut.
4. Apabila anda ingin mengubah jawaban, anda dapat memberikan tanda check
list yang baru pada jawaban yang anda kehendaki, dan jawaban sebelumnya

dicoret.

Contoh :

STS TS S Ss
~ v

5. Bila anda telah selesai mengerjakan, dimohon kesediannya untuk memeriksa

kembali agar tidak ada pernyataan yang terlewati.
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Selamat Mengerjakan & Terima Kasih

Identitas

Nama/Inisial

Usia

Jenis Kelamin :

Kelas/Jurusan :

No. Pernyataan STS | TS S SS

1. | Setiap orang pasti pernah berbuat salah

2. | Jika orang salah maka dibiarkan saja

3. | Saya menganggap kesalahan yang dilakukan
bukan unsur kesengajaan

4. | Setiap orang tidak berhak untuk berbuat
kesalahan

5. | Kita wajib menegur orang yang berbuat salah

6. | Sebuah kesalahan terjadi karena unsur
kesengajaan

7. | Jika saya dibenci orang saya menganggap itu
sebagai koreksi untuk diri saya

8. | Saya adalah orang yang sempurna

9. | Jangan mudah sakit hati pada siapapun

10. | Jika saya dibenci orang, saya menganggap dia
iri kepada saya

11. | Jangan menganggap diri kita orang Yyang
paling sempurna

12. | Saya orang yang mudah sakit hati

13. | Jika orang lain membentak saya maka saya
akan menangis
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14. | Saya selalu ingat kesalahan orang lain kepada
saya

15. | Kesalahan orang lain saya balas dengan
senyuman

16. | Saya akan menantang jika orang lain
membentak saya

17. | Saya tidak ingin mengungkit kesalahan orang
lain

18. | Jika orang lain berbuat salah, maka akan saya
balas balik

19. | Saya tetap mau berteman dengan orang yang
telah berbuat salah kepada saya

20. | Saya akan pelit jika orang lain pelit

21. | Saya akan ajak dia diskusi untuk cari solusi
jika orang lain salah

22. | Saya tidak mau kenal lagi dengan orang yang
telah berbuat salah kepada saya

23. | Saya tetap berbagi makanan ke orang yang
pelit kepada saya

24. | Saya akan langsung marah ke dia atas
kesalahannya kepada saya

25. | Saya Dbersikap santai saat orang lain
mencontek tugas saya

26. | Saya tidak akan meminjamkan barang kepada
orang yang mencuri barang saya

27 | Saya tetap mau bercerita dengan orang yang
telah menyebarkan aib saya

28. | Saya akan mempermalukan orang yang
mencontek tugas saya

29. | Saya akan tetap meminjamkan barang dengan
orang yang telah mencuri barang saya

30. | Saya akan memusuhi orang yang telah
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menyebarkan aib saya

31. | Saya mengikhlaskan jika orang lain memaki
saya di depan umum

32. | Saya tidak merespon orang Yyang telah
merendahkan saya

33. | Saya tetap menyapa orang Yyang telah
memfitnah saya

34. | Saya akan membalas jika orang lain memaki
saya

35. | Saya tetap peduli dengan orang Yyang
mengatakan saya orang miskin

36. | Saya membenci orang yang memfitnah saya
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PETUNJUK PENGISIAN SKALA
1. Baca dan pahamilah pernyatan-pernyataan pada skala tersebut.

2. Anda diminta untuk menjawab dengan jujur, sesuai dengan kondisi diri anda
sendiri. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang diberikan adalah

benar.

3. Pilihlah satu dari jawaban yang tersedia yang paling sesuai dengan diri anda

dengan memberi tanda (V) pada jawaban yang anda pilih, yaitu :

¢ SS (Sangat Setuju), apabila anda sangat setuju dengan pernyataan tersebut.
o S (Setuju), apabila anda setuju dengan pernyataan tersebut.
o TS (Tidak Setuju), apabila anda tidak setuju dengan pernyataan tersebut.
e STS (Sangat Tidak Setuju), apabila anda sangat tidak setuju dengan
pernyataan tersebut.
4. Apabila anda ingin mengubah jawaban, anda dapat memberikan tanda check
list yang baru pada jawaban yang anda kehendaki, dan jawaban sebelumnya

dicoret.

Contoh :

STS TS S Ss
~ v

5. Bila anda telah selesai mengerjakan, dimohon kesediannya untuk memeriksa

kembali agar tidak ada pernyataan yang terlewati.

Selamat Mengerjakan & Terima Kasih

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 28/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)28/12,/21



Alfani Yudana - Hubungan antara Religiusitas dengan Forgiveness pada ...

Identitas

Nama/Inisial

Usia

Jenis Kelamin :

Kelas/Jurusan :

73

No. Pernyataan STS| TS S SS

1. | Saya berpegang teguh dengan agama yang
saya anut

2. | Saya belum menemukan nikmatnya beragama

3. | Saya yakin semua ajaran agama baik

4. | Saya senang hidup tanpa aturan agama yang
menyulitkan

5. | Saya mengakui agama saya

6. | Saya banyak melanggar aturan agama saya

7. | Saya mengakui aturan-aturan dalam agama

8. | Saya kurang mendalami agama saya

9. | Saya menjalani ibadah setiap saat sesuai
perintah agama

10. | Saya tidak tertarik dengan acara agama di
daerah saya

11. | Saya selalu ikut acara keagamaan yang ada
ditempat tinggal saya

12. | Saya terkadang lupa beribadah sesuai dengan
perintah agama

13. | Saya selalu ibadah sesuai yang diperintahkan
agama

14. | Saya jarang memberikan bantuan kepada
orang susah sesuai anjuran agama

15. | Saya rutin memberikan sedekah sesuai
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anjuran agama

16. | Saya ibadah sering bolong-bolong

17. | Saya merasa tentram dan damai ketika
menjalankan ibadah

18. | Saya merasa doa saya tidak pernah
dikabulkan

19. | Saya merasa Tuhan mengabulkan doa setiap
orang saat beribadah

20. | Saya sulit merasakan kehadiran Tuhan saat
beribadah

21. | Saya merasaa penting untuk evaluasi diri
sendiri

22. | Saya jarang berdoa dengan khusyuk

23. | Saya merasa penting untuk berdoa sesuai
dengan yang dianjurkan agama

24. | Saya jarang evaluasi diri

25. | Saya mempelajari secara teoritis maupun
praktis dalam agama

26. | Saya belum tertarik dengan informasi tentang
agama

27 | Saya rutin menggali informasi tentang agama

28. | Saya jarang membaca buku atau informasi
lain tentang agama

29. | Saya belajar tentang agama saya

30. | Saya jarang dekat dengan ahli agama

31. | Saya sering diskusi dengan ahli agama

32. | Saya jarang belajar agama

33. | Saya beribadah karena takut dosa

34. | Saya beragama sesuai dengan keinginan

35. | Saya berbuat baik agar mendapat kebaikan
dari Tuhan

36. | Saya merasa tidak ada pengaruh yang
signifikan dalam beragama

37. | Ketika saya berbuat baik maka kebaikan juga
akan datang kepada saya
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38. | Saya jarang sedekah kepada yang

membutuhkan

39. | Saya sedekah kepada orang yang kurang

mampu

40. | Saya belum konsisten beribadah
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LAMPIRAN C

DATA PENELITIAN

SEBELUM TRY OUT
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LAMPIRAN D
UJI VALIDITAS DAN

RELIABILITAS

Reliability
Scale: Religiusitas

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 28/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)28/12,/21



Alfani Yudana - Hubungan antara Religiusitas dengan Forgiveness pada ...

Case Processing Summary

81

N %

Valid 36 100,0
Cases Excluded? 0 ,0

Total 36 100,0

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems
,863 40
Item-Total Statistics
Scale Mean if |Scale Variance if | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation | Alpha if tem
Deleted
aitem_1 130,67 75,486 ,000 ,863
aitem_2 130,97 72,085 401 ,859
aitem_3 131,47 73,056 ,088 ,871
aitem_4 131,00 70,800 ,554 ,856
aitem_5 130,67 75,486 ,000 ,863
aitem_6 131,39 72,302 ,385 ,859
aitem_7 130,83 74,429 ,140 ,863
aitem_8 131,47 75,456 -,019 ,865
aitem_9 131,36 72,409 ,231 ,863
aitem_10 131,50 73,400 ,134 ,865
aitem_11 132,03 70,142 ,398 ,858
aitem_12 131,33 70,971 ,532 ,856
aitem_13 131,28 69,749 ,458 ,857
aitem_14 131,47 72,371 ,433 ,858
aitem_15 132,00 68,229 ,506 ,855
aitem_16 131,28 70,606 ,558 ,855
aitem_17 130,92 72,136 ,423 ,858
aitem_18 131,17 72,086 ,365 ,859
aitem_19 131,08 71,393 ,404 ,858
aitem_20 131,36 71,037 ,537 ,856
aitem_21 130,97 74,485 ,097 ,864
aitem_22 131,39 71,902 ,438 ,858
aitem_23 130,92 72,707 ,307 ,860
aitem_24 131,47 71,971 ,492 ,858
aitem_25 131,44 71,340 422 ,858
aitem_26 131,19 70,333 577 ,855
aitem_27 131,67 66,800 ,657 ,851
aitem_28 131,47 72,771 373 ,859
aitem_29 130,92 72,021 ,439 ,858
aitem_30 131,47 73,056 ,331 ,860
aitem_31 132,14 70,180 ,363 ,860
aitem_32 131,39 71,273 ,522 ,857
aitem_33 131,47 72,542 , 134 ,869
aitem_34 131,31 71,418 ,465 ,857
aitem_35 131,08 74,421 ,049 ,867
aitem_36 131,11 71,130 ,483 ,857
aitem_37 130,86 72,009 411 ,858
aitem_38 131,53 72,828 ,423 ,859
aitem_39 131,56 71,454 426 ,858
aitem 40 131,39 72,187 ,401 ,859
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
134,67 75,486 8,688 40
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Case Processing Summary
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N %

Valid 36 100,0
Cases Excluded? 0 ,0

Total 36 100,0

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems
,924 36
Item-Total Statistics
Scale Mean if |Scale Variance if | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation | Alpha if Item
Deleted
aitem_1 118,50 77,914 -,144 ,929
aitem_2 118,67 73,371 ,394 ,924
aitem_3 119,06 72,283 ,667 ,921
aitem_4 118,81 72,447 ,500 ,922
aitem_5 118,56 74,083 ,335 ,924
aitem_6 119,08 72,821 ,625 921
aitem_7 118,67 72,629 ,483 ,922
aitem_8 118,67 73,886 ,332 ,924
aitem_9 118,89 72,444 ,520 ,922
aitem_10 119,00 74,000 371 ,924
aitem_11 118,31 76,618 ,079 ,925
aitem_12 119,00 73,771 ,401 ,923
aitem_13 118,86 73,380 ,398 ,923
aitem_14 119,03 71,742 , 710 ,920
aitem_15 118,94 72,168 ,580 921
aitem_16 118,97 72,656 ,533 ,922
aitem_17 118,81 71,818 ,576 921
aitem_18 118,78 71,435 ,619 ,921
aitem_19 118,86 72,923 ,453 ,923
aitem_20 118,97 72,542 ,549 ,922
aitem_21 118,89 72,673 ,492 ,922
aitem_22 118,75 74,136 ,298 ,925
aitem_23 118,94 71,368 ,685 ,920
aitem_24 119,08 71,907 771 ,920
aitem_25 119,03 73,342 481 ,922
aitem_26 118,89 70,959 ,706 ,920
aitem_27 118,81 73,133 ,418 ,923
aitem_28 118,69 72,790 ,459 ,923
aitem_29 118,94 71,540 ,662 ,920
aitem_30 118,86 72,123 ,551 ,922
aitem_31 118,75 74,136 ,298 ,925
aitem_32 118,94 72,111 ,588 921
aitem_33 119,00 71,771 ,676 ,920
aitem_34 118,94 72,511 ,536 ,922
aitem_35 118,89 72,959 ,456 ,923
aitem_36 118,92 73,164 ,440 ,923
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
122,25 76,993 8,775 36
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Normalitas
Descriptive Statistics
N Mean Std. Minimu | Maximu
Deviation m m
Religiusitas 174 100,24 7,960 84 124
Forgiveness 174 103,29 7,638 84 124
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Religiusitas Forgiveness
N 174 174
Normal Parameters? Mean 100,24 103,29
Std. Deviation 7,960 7,638
Absolute ,070 ,101
Most Extreme Differences Positive ,070 ,101
Negative -,045 -,060
Kolmogorov-Smirnov Z ,930 1,333
Asymp. Sig. (2-tailed) ,353 ,057
Linearitas
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Forgiveness * Religiusitas 174 100,0% 0 0,0% 174 100,0%
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean F Sig.
Square
(Combine 3581,193 32 111,912 2,424 ,000
d)
Between Linearity 1689,964 1| 1689,964 36,598 ,000
Forgiveness * Groups Deviation 1891,229 31 61,007 1,321 ,140
Religiusitas from
Linearity
Within Groups 6510,859 141 46,176
Total 10092,052 173
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R

R Squared

Eta

Eta Squared

Forgiveness * Religiusitas

,409

,167

,596

,355
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Korelasi
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation
Religiusitas 100,24 7,960 174
Forgiveness 103,29 7,638 174
Correlations
Religiusitas Forgiveness

Pearson Correlation 1 ,409”
Religiusitas Sig. (2-tailed) ,000

N 174 174

Pearson Correlation ,409™ 1
Forgiveness  Sig. (2-tailed) ,000

N 174 174
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UNIVERSITAS MEDAN AREA

Kampus | : Jalan Kolam Nomor 1 Medan Estate ® (061) 7360168, 7366578, 7364348 & (061) 7368012 Medan 20223
Kampus |1 : Jalan Setiabudi Nomor 76 / Jalan Sei Serayu Nomor 70 A ® (061) 8225602 & (061) 8226331 Medan 20122
Website: www.uma.ac.id E-Mail: univ_medanarea@uma.ac.id

Nomor : 146/FPSI/01.10/VII1/2020 Medan, 25 Agustus 2020
Lampiran : -
Hal : Pengambilan Data

Yth. Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Medan
Di
Tempat

Dengan hormat, bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan izin dan
kesempatan kepada mahasiswa kami:

Nama : Alfani Yudana
NPM 1168600110
Program Studi  : [Imu Psikologi
Fakultas : Psikologi

Untuk melaksanakan pengambilan data di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Medan, JL
Williem Iskandar No. 7B Kelurahan Sidorejo, Kee. Medan Tembung, Kota Medan Prov.
Sumatera Utara (20222) guna penyusunan skripsi yang berjudul “Hubungan Antara
Religiusitas Dengan Forgiveness Pada Siswa Di MAN 1 Medan”,

Perlu kami informasikan bahwa penelitian dimaksud adalah semata-mata untuk tulisan ilmiah
dan penyusunan skripsi, yang merupakan salah satu syarat bagi mahasiswa tersebut untuk
mengikuti yjian Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area.

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan kemudahan
dalam pengambilan data yang diperlukan dan Surat Keterangan yang menyatakan bahwa
mahasiswa tersebut telah selesai melaksanakan pengambilan data di. Sekolah yang Bapak/Ibu
pimpin.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima Kkasih..

Tembusaﬁ

- Mahasiswa Ybs
- Arsip
REENMETRIC ﬁs%‘gély"
BAN-PT “""""A N
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA MEDAN

; MADRASAH ALIYAH NEGERI1 MEDAN
" [f JALAN WILLEM ISKANDAR No.7B, TELP. (061) 4159623 Fax : (061) 4150057 MEDAN 20222
Website : www.manimedan.sch.id ; Email : info@manimedan.sch.id

SURAT KETERANGAN

Nomor : B-2{ /Ma.1/PP.00.6/09/2020

Berdasarkan surat dari UNIVERSITAS MEDAN AREA Fakultafgs Psikologi, dengan
nomor surat : 146/FPSI/01.10/VIII/2020 perihal : Izin Pengamtilan Data di MAN 1
Medan. ‘

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama - MAISAROH, S.Pd, M.Si
NIP 1 19620804 199103 2 002
Jabatan . Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan

Dengan ini menerangkan bahwa nama mahasiswa/i dibawah ini :

Nama - ALFANI YUDANA
NIM : 168600110
Program Studi . limu Psikologi
Fakultas : Psikologi

Adalah benar, telah selesai melaksanakan Pengambilan Data di Madrasah Aliyah
- Negeri 1 Medan dengan judul “Hubungan Antara Religiusitas Dengan
?
Forgiveness Pada Siswa di MAN 1 Medan” pada tanggal 05 S\gptember 2020.

Demikian surat keterangan ini diperbuat, untuk dapat dipergunakan seperlunya. Atas

perhatiannya diucapkan terima kasih
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